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Structural analysis requires modeling using computer programs, one of which is OpenSees
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which uses TCL the one-line commands for modeling, analysis, material properties and other
aspects. The lack of a GUI that makes users friendly in OpenSees can cause modeling errors.
In this research, the Octave-based RCstructureMDL program was developed for automatic

modeling of reinforced concrete structures on OpenSees. Three models with variations in the
number of floors and frames in the X and Y directions are used to test the flexibility and the
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correctness of the model. Flexibility can be seen from the ease of creating modeling
commands from three models by changing the variables nX, nY, nf, span_X, span_Y, and
storey_Z. Support reaction value shows the same value as the vertical and horizontal load
entered at all top floor points, so the model generated automatically using this program can

be used for analysis.
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PENDAHULUAN

Analisis respon struktur terhadap beban memerlukan
pemodelan matematis. Proses permodelan dan analisis untuk
mendapatkan respon struktur biasanya menggunakan program
komputer, salah satunya adalah Open System for Earthquake
Engineering Simulation (OpenSees). OpenSees adalah sebuah
framework berorientasi objek untuk analisis perilaku seismik
dari sistem struktur dan geoteknik. Fitur utama dari OpenSees
adalah kemampuan melakukan pertukaran komponen dan
mengintegrasikan library yang ada serta komponen baru ke
dalam framework tanpa perlu mengubah kode/skrip yang sudah
ada. Kerangka utama sudah mendefinisikan kebutuhan minimal
sehingga mempermudah penambahan komponen baru, namun
cukup lengkap untuk memastikan semua komponen yang

dibutuhkan dapat diakomodasi (Mazzoni et al. 2006).

bukanlah
menggunakan interpreter berupa bahasa pemrograman Tool

OpenSees  sendiri bahasa perogram tetapi

Command (TCL) untuk mendefinisikan dan

menjalankan simulasi. TCL sebagai bahasa perintah untuk
OpenSees, memungkinkan bagi pengguna untuk berinteraksi

Language

dan mengontrol OpenSees dengan menulis syntax yang berisi
serangkaian perintah. Perintah-perintah ini merupakan perintah
satu baris yang memiliki tugas khusus untuk menentukan
permodelan struktur, prosedur analisis, properti material, dan
mengontrol aspek lain dari simulasi.

Karena merupakan perintah satu baris maka diperlukan jumlah
baris yang cukup banyak untuk memodelkan suatu struktur
gedung. Sebagai contoh untuk memodelkan struktur 3D frame
beton bertulang satu lantai dengan satu bentangan diperlukan
206 baris perintah hal ini tentunya akan berpotensi terjadi
kesalahan pengetikan syntax perintah dan akan memakan waktu
untuk mencari dan menyelesaikannya, contoh lainnya untuk
struktur 12 lantai dengan empat portal arah X dan Y
menghasilkan 208 titik, 192 elemen kolom, dan 288 elemen
balok, artinya untuk memodelkan geometri dari struktur ini
diperlukan 688 baris perintah, belum termasuk perintah untuk
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memodelkan material, section dan beban. Oleh karena itu
diperlukan adanya program bantu untuk menjembatani hal ini
(Gutiérrez-Urzua 2021).

Potensi kesalahan pada tahapan permodelan struktur
menggunakan OpenSees disebabkan kurangnya Graphical User
Interface (GUI) yang memberi kemudahan bagi pengguna (user
friendly). Beberapa peneliti membuat program bantu untuk
menjembatani hal tersebut diantaranya, Shabani and Kioumarsi
membuat program Hyperomet untuk GUI pada OpenSees dalam
rangka analisis seismik bangunan bersejarah yang terbuat dari
pasangan bata tanpa perkuatan beton (unreinforced masonry)
(Shabani and Kioumarsi 2022). Minafo and Camarda
mengembangkan program bantu yang mampu melakukan
analisis statis non-linier untuk kolom yang diperkuat dengan
beton bertulang, memanfaatkan kerangka elemen hingga (FE)
OpenSees dan MATLAB untuk GUI yang user friendly (Minafo and
Camarda 2023).

Penggunaan MATLAB dan OpenSees juga berkembang dalam
berbagai kebutuhan, Zhu, et al. dalam penelitiannya
menggunakan MATLAB dan OpenSees untuk mengembangkan
model elemen hingga stochastic kolom beton bertulang untuk
analisis kinerja seismik menggunakan metode Monte Carlo (Zhu
et al. 2023). Velasco, et al. menggunkan MATLAB dan OpenSees
untuk proses optimasi pada sistem disipatif yang dibentuk oleh
Buckling-Restrained Braces (BRBs) menggunakan algoritma
metahueristik Simulated Annealing (SA) (Velasco, Hospitaler,
and Guerrero 2022). MATLAB digunakan untuk implementasikan
algoritma SA dan membuat hubungan dengan OpenSees
sehingga dimungkinkan transfer informasi selama proses
optimasi. Mashayekhi, et al. melakukan optimasi penggunaan
tuned mass damper (TMD) pada struktur rangka 10 lantai yang
dimodelkan menggunakan OpenSees (Mashayekhi, Shirpour,
and Sadeghi 2023). Parameter optimal diekstraksi oleh
perangkat lunak MATLAB, menggunakan algoritma particle
swarm optimization (PSO), whale optimization algorithm (WOA),
dan kombinasi dari dua algoritma tersebut (Hybrid PSO-WOA).
Penggunaan MATLAB dan OpenSees secara bersama-sama
masih banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti lainnya (Yu et al.
2023; Aghagholizadeh 2020).

Program MATLAB merupakan perangkat lunak berlisensi
sehingga penggunanya terbatas, untuk itu dapat digunakan GNU
Octave. Octave merupakan bahasa intepreter untuk
perhitungan dan penyelesain numerik untuk permasalahan linier
dan nonlinier yang sangat mirip dengan MATLAB (Eaton 2012).
Sebagai perangkat lunak gratis, Octave adalah tools yang sangat
cocok untuk melakukan penelitian yang melibatkan komputasi
numerik. Arfiadi menggunakan Octave untuk mengembangkan
program bantu REALIND2D untuk mengisi kekosongan antara
perhitungan manual dan program perangkat lunak komersial
yang biasanya digunakan untuk melakukan analisis struktur
(Arfiadi 2019). Tidak ada bagian tersembunyi dari Octave,
sehingga setiap bagian dari perhitungan dapat dipelajari dan
dibagikan kepada orang lain, juga mudah untuk menggabungkan

Octave dengan perangkat lunak gratis lainnya untuk sepenuhnya
menjelaskan solusi terhadap masalah numerik.

Dari uraian di atas terlihat bahwa keterbatasan GUI yang user
friendly pada OpenSees membuat tahapan permodelan
terkadang memakan waktu dan berpotensi menimbulkan
kesalahan yang dapat mengakibatkan kurang akuratnya hasil
penelitian, terutama pada struktur yang memiliki jumlah titik
dan elemen yang banyak. Terkait dengan hal tersebut, penelitian
ini  dilakukan untuk mengembangkan program bantu
RCstructureMDL berbasis Octave yang memungkinkan bagi
pengguna untuk melakukan permodelan struktur beton
bertulang secara otomatis pada OpenSees. Output dari program
bantu ini berupa file ber-ekstensi” *.tcl” yang merupakan
kumpulan perintah-perintah untuk dijalankan pada OpenSees.
Untuk menguji fleksibilitas dan kebenaran model vyang
digenerate oleh RCstructureMDL digunakan tiga model dengan
variasi jumlah lantai dan jumlah portal pada arah X dan Y.

Program bantu RCstructureMDL
Program bantu RCstructureMDL ditulis berbasis bahasa
pemrograman Octave dengan tujuan utama untuk
menggenerate perintah-perintah guna permodelan struktur
beton bertulang 3D secara otomatis, perintah-perintah tersebut
disimpan dalam file ber-ekstensi” *.tcl” yang dapat dijalankan
pada OpenSees. RCstructureMDL menggunakan beberapa
program kecil berupa fungsi menggunakan perintah” function”
untuk membentuk baris-baris perintah pada file “*.tcl” yang
akan dijalankan pada OpenSees. Detail dari program kecol dan
penjelasan serta bentuk syntax dapat dilihat pada tabel 1. Untuk
memanggil program kecil tersebut pengguna perlu menuliskan
beberapa syntax perintah pada editor Octave dengan kerangka
penulisan sebagai berikut:
a. Define model file name

mendefinisikan nama file model
b. Model builder data

mendefinisikan spatial dimension dari struktur dan jumlah DOF

tiap titik
c. Structure geometry data

mendefinisikan data geometri struktur
d. Defenition global variable

menjalankan fungsi untuk mendefiniskan variabel defGV)
e. Structure geometry modeling

menjalankan fungsi untuk memodelkan geometri struktur

(spandef, axisdef)

=

. Define Material
concrete unconfined material
menjalankan fungsi untuk memodelkan material beton tidak
terkekang (matdefU)
g. concrete confined material
menjalankan fungsi untuk memodelkan material beton
terkekang (matdefC)
. Steel reinforcing material

>

menjalankan fungsi untuk definisi material tulangan baja
(matdefs)
. Define Section

Column
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menjalankan fungsi untuk memodelkan section beton
(secdefC)

Beam

menjalankan fungsi untuk memodelkan section balok
(secdefB)

j. Definition of transformation

menjalankan fungsi untuk mendefinisikan transformasi
elemen (eltrf)

~

Defnition of elemen

Column

menjalankan fungsi untuk memodelkan elemen kolom

(eledefC)

Beam

menjalankan fungsi untuk memodelkan elemen balok

(eledefB)

|. Defnition of gravity load for individual column
menjalankan fungsi untuk memodelkan beban gavitasi pada
titik tertentu (loaddefG)

m. Defnition of gravity load for all columns at curent floor
menjalankan fungsi untuk memodelkan beban gavitasi untuk
semua titik pada lantai tertentu (loaddefGA)

n. Defnition of mass for individual column
menjalankan fungsi untuk memodelkan massa untuk titik
tertentu (massdef)

o. Defnition of mass for all columns at curent floor
menjalankan fungsi untuk memodelkan massa untuk semua
titik pada lantai tertentu (massdefA)

p. Clear global variable

menjalankan fungsi untuk membersihkan variabel global yang

sedangkan digunakan pada program ini (clearGV)

Permodelan struktur dengan OpenSees
Permodelan struktur pada program OpenSees menggunakan
interpreter berupa bahasa pemrograman TCL untuk
mendefinisikan dan menjalankan simulasi. TCL sebagai bahasa
perintah untuk OpenSees, memungkinkan bagi pengguna untuk
berinteraksi dan mengontrol OpenSees dengan menulis syntax
yang berisi serangkaian perintah. Perintah-perintah ini
merupakan perintah satu baris yang memiliki tugas khusus untuk
menentukan permodelan struktur, prosedur analisis, properti
material, dan mengontrol aspek lain dari simulasi (OpenSees
2022). Secara umum kerangka penulisan perintah untuk
permodelan struktur struktur beton bertulang sebagai berikut:
a. Set Up of Workspace
b. Define model builder

mendefinisikan spatial dimension dari struktur dan jumlah

DOF tiap titik
c. Global Geometry

mendefinisikan data geometri struktur (jumlah portal arah X

d. Definition of Nodes
mendefinisikan data titik (koordinat)
e. Restraints
memodelkan perletakan
f. Constraints
memodelkan constrasin
g. Materials
memodelkan material (beton tidak terkekang, beton
terkekang, dan baja tulangan)
h. Sections
memodelkan section dari kolom dan balok dan membentuk
fiber untuk analisis elemen hingga
. Elements

memodelkan elemen balok dan kolom (titik awal dan akhir,
transformasi elemen)
j. Gravity Loads
mendefinisikan beban gravitasi pada titik
k. Masses
mendefinisikan massa pada titik
I. Analysis
mendefinisikan proses analisis
m. Output
mendefinisikan output

Kerangka penulisan perintah-perintah pada OpenSees dapat
beragam tergantung pada jenis struktur, material dan
kebutuhan output dari pengguna. Kerangka penulisan perintah
di atas mengacu pada model struktur dari tutorial yang dibuat
oleh Gutiérrez Urzta (Gutiérrez-Urzuia 2021).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan melakukan analisis terhadap tiga model
struktur beton bertulang simetris yang syntax perintah
permodelannya digenerate secara otomatis menggunakan
program bantu RCstructureMDL. Tiga model struktur yang
dianalisis yaitu (1) Model struktur yang digunakan oleh Gutiérrez
Urzua dalam tutorialnya berupa struktur satu lantai dengan dua
portal arah X dan Y (2) Model struktur enam lantai dengan empat
portal arah X dan Y, dan (3) Model struktur 12 lantai dengan
empat portal arah X dan Y (Gutiérrez-Urzia 2021). Model
struktur pada penelitian ini dibatasi untuk struktur simetris
(persegi). Data dari ketiga model dapat dilihat pada tabel 2 dan
gambar 1. Beban gravitasi vertikal sebesar 80 kN dikerjakan pada
setiap titik lantai teratas dari model pertama, pada model kedua
dan ketiga dikerjakan beban vertikal sebesar 100 kN, dan khusus
untuk model ketiga ditambahkan beban horizontal arah X
sebesar 100 kN (kekanan +) untuk mendapatkan nilai reaksi

dan', jumlah lantai, jarak antar kolom pada arah X dan Y serta perletakan.
tinggi lantai)
Tabel 1. Fungsi pada program RCstructureMDL
No Program Fungsi Syntax
1 defGV.m Mendefinisikan varibel global yang akan dipakai oleh semua fungsi pada  GV=
program RCstructureMDL defGV(v1,v2,v3,v4,v5,v6,v7,v8,v9)
2 spandef.m Menghasilkan perintah untuk mendefinisikan jarak antar portal dalam [x,y,x]=spandef()

arah X dan Y dan tinggi antar lantai

https://doi.org/10.59810/lejlace.v4i1.216
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No Program Fungsi Syntax
3 axisdef.m Menghasilkan perintah untuk mendefinisikan sumbu (axes) dalam arah [x,y,z]=axisdef()
X dan, titik (koordinat x, y), perletakan dan constrain
4 matdefU.m Menghasilkan perintah untuk mendefinisikan material beton bertulang [ID,fc,ec,eu,Imd]=
tidak terkekang (unconfined) matdefU(ID,fc,ec,eu,Imd)
5 matdefC.m Menghasilkan perintah untuk mendefinisikan material beton bertulang [ID,fc,ec,eu,Imd]=
terkekang (confined) matdefU(ID,fc,ec,eu,Imd)
6 matdefS.m Menghasilkan perintah untuk mendefinisikan material tulang beton [ID,fy,Es,b,RO,cR1,cR2]=
matdefS(ma,mb,mc,md,me,mf,mg)
7 secdefC Menghasilkan perintah untuk mendefinisikan penampang kolom [ID,b,h,cv,db,ntop,nbot,nmid] =
secdefC(ID,bc,hc,rc,db,ntop,nbot,nmid)
8 secdefB Menghasilkan perintah untuk mendefinisikan penampang balok [ID,b,h,cv,db,ntop,nbot,nmid] =
secdefB(ID,bb,hb,rb,db,ntop,nbot,nmid)
9 eltrf.m Menghasilkan perintah untuk mendefinisikan transfomrasi dari elemen [ct,bx,by,ni] = eltrf(ct,bx,by,ni)
10 eledefC Menghasilkan perintah untuk memodelkan elemen kolom [ID,fl,b,h] = eledefC(ID,fl,b1,h1)
11 eledefB Menghasilkan perintah untuk memodelkan elemen balok [ID,fl,b,h] = eledefB(ID,fl,b1,h1)
12 loaddefG Menghasilkan perintah untuk memodelkan beban gravitasi pada kolom [ID,nID,g1,82,83,84,85,86] =
tertentu loaddefG(ID,nID,g1,82,83,84,85,86)
13 loaddefGA Menghasilkan perintah untuk memodelkan beban gravitasi untuk [ID,fID,g1,82,83,84,85,86] =
semua kolom pada lantai tertentu loaddefGA(ID,fID,g1,82,83,84,85,86)
14 massdef.m Menghasilkan perintah untuk memodelkan massa bangunan pada titik [ID,nID,g1,82,83,84,85,86] =
tertentu massdef(ID,nID,g1,82,83,84,85,86)
15 massdefA Menghasilkan perintah untuk memodelkan massa bangunan untuk [ID,fID,g1,82,83,84,85,86] =
semua titik pada lantai tertentu massdefA(ID,fID,g1,82,83,84,85,86)
16 clearGV Menghasilkan perintah untuk membersihkan variabel global yang CGV=clearGV()
sedang digunakan
Tabel 2. Dimensi balok, kolom dan jumlah tulangan memanjang
Model Nama Section Lantai (&rr:;e_n:; Tulangan Memajang
1 C 0-1 30x40 10D25
B 1 30x60 10D25
2 C1 0-1,1-2 60x60 24D25
Cc2 2-3,3-4 55x55 20D25
C3 4-5,5-6 40X40 20D22
Bl 1,2 40x50 10D22
B2 3,4 35x40 10D19
B3 5,6 30X35 8D19
3 C1 0-1,1-2,2-3 80x80 24D29
c2 3-4, 4-5, 5-6 70x70 24D25
c3 6-7,7-8, 8-9 55X55 20D25
Cca 9-10, 10-11, 11-12 50x50 20D22
Bl 1,2,3 40x50 12D22
B2 4,5,6 40x45 12D19
B3 7,8,9 35x45 10D19
B4 10, 11, 12 35x40 10D19
Perubahan jumlah bentangan dari model ke-1 ke model ke-2 dan B eeenemeemmmn] o 5 o . o—®
jumlah lantai dari ketiga model digunakan untuk menguji 5 T
fleksibilitasi RCstructureMDL dalam memodelkan struktur e
terutama terhadap perubahan geometri. Selain menguji 7.0m O & 4 #@
fleksibilitas, hasil analisis berupa reaksi perletakan juga diambil
guna menguji kebenaran dari permodelan struktur yang :
digenerate oleh program ini. Hasil dan pembahasan dalam W G 0 g 0

penelitian ini akan disajikan dalam bentuk tangkapan layar dan
tabulasi yang selanjutnya digunakan untuk menarik kesimpulan.

0 n] O
58.0 m?s.o m?&o m%
(b)

80m

80m

o

Gambar 1. Geometri struktur tiga model (a) untuk model 1, (b)

untuk model 2 dan 3
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TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Fleksibiltasi RCstructureMDL

Program bantu RCstructureMDL berbasis Octave memanfaatkan
beberapa fungsi (function) tambahan untuk membentuk
perintah-perintah yang akan dijalankan pada OpenSees. Untuk
menjalankan fungsi tambahan tersebut pengguna perlu
menuliskan syntax dengan kerangka seperti pada bagian 1.1.
Penulisan syntax tersebut dapat dilakukan pada window Editor
dari Octave (gambar 2).

Perubahan geometri struktur dapat dilakukan pada bagian”
structure geometry data” dengan merubah nilai nX, nY, nf untuk
jumlah portal pada arah X dan Y serta jumlah lantai, dan nilai
pada variabel span_X, span_Y, dan storey_Z untuk jarak antar
portal dalam arah X, arah Y serta tinggi antar lantai (nama
variabel dapat disesuaikan oleh pengguna). Gambar 3, 4, dan 5
masing-masing menunjukkan penulisan perintah untuk geometri
ketiga model. Untuk mendefinisikan elemen kolom dan balok
pada pada lantai tertentu, syntax ditulis pada bagian” definition
of element” dengan memasukkan ID dari kolom atau balok yang
akan digunakan (berupa integer) dan nomor lantai (berupa
integer). Pendefinisian titik awal dan akhir dari elemen balok dan
kolom mengikuti aturan kiri ke kanan untuk balok dan atas ke
bawah untuk kolom (gambar 6).

Fleksibilitas program bantu RCstructureMDL untuk membentuk
perintah pada OpenSees dalam kaitannya dengan perubahan
geometri dari struktur terlihat dari pengguna cukup merubah
nilai dari variabel nX, nY, nf, span_X, span_Y, dan storey_Z pada
editor Octave maka RCstructureMDL akan membuat perintah-
perintah pada TCL untuk mendefinisikan setiap titik dan elemen
dalam satu baris perintah. Hal ini tentunya akan mengurangi
bahkan meniadakan kesalahan pengetikan. Contohnya untuk
model ke-tiga berupa struktur 12 lantai dengan empat portal
arah X dan Y, geometri strukturnya dibentuk dari 208 titik, 192
elemen kolom, dan 288 elemen balok, artinya untuk
memodelkan geometri dari model ke-tiga ini pengguna harus
membuat 688 baris perintah jika dilakukan secara manual,
belum termasuk perintah untuk memodelkan material, section
dan beban yang oleh RCstructureMDL akan digenerate secara
otomatis dengan hanya memasukan data nX, nY, nf, span_X,
span_Y, dan storey_Z seperti terlihat pada gambar 5.

Kebenaran model dari RCstructureMDL

Perintah-perintah yang digenerate secara otomatis oleh
RCstructureMDL  hanya  untuk  permodelan  struktur,
pembentukan section fiber untuk kerangka elemen hingga
menggunakan prosedur BuildRCrectSection yang dibuat oleh
Mazzoni, et al. (Mazzoni et al. 2006), tahapan analisis
menggunakan prosedur yang telah dibuat Gutiérrez Urzla
(Gutiérrez-Urzda 2021). Analisis dilakukan hanya untuk beban
gravitasi dan output yang diambil dari analisis ini hanya berupa
reaksi perletakan pada setiap titik perletakan, untuk menguji
kebenaran dari model.

Tabel 3. menunjukkan besaran reaksi perletakan pada beberapa
titik perletakan dari tiga model yang dianalisis. Penamaan pada
titik menunjukkan posisi dari titik yaitu huruf setelah N
menunjukkan nama as struktur pada sumbu X dan angka
disebelah huruf menunjukkan nama as struktur pada sumbu Y,

sedangkan angka terakhir menunjukkan posisi lantai.

| == [

Gambar 2. Tangkapan layar window editor pada GNU Octave

| = [

Gambar 3. Tangkapan layar window editor untuk geometri
model 1

Gambar 4. Tangkapan layar window editor untuk geometri
model 2
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Gambar 5. Tangkapan layar window editor untuk geometri

B

Gambar 6. Tangkapan layar window editor untuk definisi

model 3 elemen model 1
Tabel 3. Nilai reaksi perletakan dari tiga model analisis
Reaksi Perletakan

Model Titik DOF1 DOF 2 DOF 3 DOF 4 DOF 5 DOF 6
(kN) (kN) (kN) (kN.m) (kN.m) (kN.m)

1 N_A1 0 0.00 0.00 80.00 0.00 0.00 0.00

N_A2_0 0.00 0.00 80.00 0.00 0.00 0.00

N_B1_0 0.00 0.00 80.00 0.00 0.00 0.00

N_B2_0 0.00 0.00 80.00 0.00 0.00 0.00

2 N_A1 0 0.00 0.00 100.00 0.00 0.00 0.00

N_B2_0 0.00 0.00 100.00 0.00 0.00 0.00

N_C3_0 0.00 0.00 100.00 0.00 0.00 0.00

N_D4 0 0.00 0.00 100.00 0.00 0.00 0.00

3 N_A4_0 -100.00 0.00 100.07 0.00 -4199.67 0.00

N_B3_0 -100.00 0.00 100.00 0.00 -4199.53 0.00

N_C2_0 -100.00 0.00 100.00 0.00 -4199.53 0.00

N_D1_0 -100.00 0.00 99.93 0.00 -4199.67 0.00

Nilai reaksi perletakan arah Y menunjukkan nilai yang sama
dengan besaran beban vertikal yang dimasukkan pada semua
titik lantai teratas, khusus model ke-tiga terdapat reaksi arah X
dan momen yang nilainya sebesar gaya horisontal dikali jarak
dari titik beban bekerja ke titik perletakan. Hal ini menunjukkan
bahwa model yang digenerate secara otomatis menggunakan
RCstructureMDL dapat digunakan untuk kepentingan analisis.
Untuk melakukan analisis lainnya seperti modal analysis,
pushover analysis dan time history analysis penggunan perlu
bangunan pada titik-titik
menggunakan fungsi massdef atau massdefA lalu dianalisis

memasukan massa tertentu
dengan pilihan analisis yang telah dibuat oleh Gutiérrez Urzua

(Gutiérrez-Urzda 2021).

KESIMPULAN

Pada penelitian ini telah dikembangkan program bantu
RCstructureMDL berbasis bahasa pemrogram Octave untuk
menjembatani kurangnya GUI yang user friendly pada OpenSees.
Tiga model struktur beton bertulang telah digunakan untuk
fleksibilitas
RCstrutureMDL yaitu model satu lantai dengan satu portal arah
X dan Y, model enam lantai dengan empat portal arah X dan Y,

menguji dan kebenaran permodelan dari

serta model struktur 12 lantai dengan empat portal arah X dan
arah Y. Fleksibiltas dari program bantu ini terlihat dari prosedur
untuk membentuk perintah permodelan geometri dari ketiga
model ini hanya dengan merubah nilai pada variabel nX, nY, nf,
span_X, span_Y, dan storey_Z yang masing-masing merupakan

jumlah portal arah X, jumlah portal arah Y, jumlah lantai, jarak
antar portal pada arah X, jarak antar portal pada arah Y dan
tinggi antar lantai oleh pengguna.

Kebenaran dari model yang digenerate secara otomatis oleh
RCstructureMDL ditunjukkan dari output reaksi perletakan
setelah model dianalisis menggunakan OpenSees. Besaran
reaksi perletakan menunjukkan nilai yang sama dengan besaran
beban vertikal maupun horizontal serta momen akibat beban
horizontal yang dimasukkan pada semua titik lantai teratas, hal
ini menunjukkan bahwa model yang digenerate secara otomatis
menggunakan program ini dapat digunakan untuk kepentingan
analisis pada OpenSees. Untuk melakukan analisis lainnya
seperti modal analysis, pushover analysis dan time history
analysis pengguna perlu memasukan massa bangunan pada
titik-titik tertentu menggunakan fungsi massdef atau massdefA.

Program bantu RCstructureMDL yang ditulis menggunakan GNU
Octave masih terbatas pada permodelan struktur simeteris
dengan jarak antar lantai dan jarak antara portal yang sama,
demikian juga pendefinisian tipe penampang pada elemen balok
dan kolom belum bisa dibedakan untuk balok atau kolom pada
lantai yang ditentukan, sehingga masih terbuka untuk dilakukan
pengembangan-pengembangan dari program bantu ini.
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